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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Franchise lokal dalam bidang pendidikan di Indonesia masih terbilang langka dibandingkan dengan

franchise di bidang makanan. Penulis ingin membahas mengenai hal-hal yang diatur dalam perjanjian

franchise, hubungan hukum antara Franchisor dan Franchisee, permasalahan yang mungkin timbul dalam

perjanjian franchise serta ada atau tidaknya pengaruh Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2007 tentang

Waralaba dengan perjanjian franchise. Dengan menggunakan metode penelitian normatif dan penelitian

lapangan, Penulis meninjau aspek-aspek hukum yang ada dalam perjanjian franchise PT Global Mitrama

Perkasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam suatu perjanjian franchise harus diatur tidak hanya

kondisi ketika perjanjian dibuat tetapi juga selama perjanjian berlangsung dan pada masa yang akan datang.

Hubungan hukum antara PT Global Mitrama Perkasa dan X adalah sebagai pemberi waralaba dan penerima

waralaba yang apabila terjadi sengketa di antara para pihak maka akan diselesaikan secara musyawarah

terlebih dahulu. Adanya peraturan baru mengenai waralaba yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun

2007 tentang Waralaba tidak terlalu berdampak kepada pelaksanaan perjanjian franchise PT Global Mitrama

Perkasa dan X. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebaiknya Franchisee meminta bantuan ahli

hukum yang berpengalaman sebelum menandatangani perjanjian franchise agar tidak terjadi permasalahan

yang dapat merugikan dirinya di kemudian hari. Apabila terjadi sengketa, maka Franchisor dan Franchisee

diharapkan untuk menyelesaikannya secara kekeluargaan terlebih dahulu. Kepada Pemerintah diharapkan

agar dapat segera membuat peraturan perundang- undangan yang jelas mengenai waralaba agar para pihak

mempunyai perlindungan hukum yang jelas.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Compared to franchise in food industry, that of education is still not common here in Indonesia. In this

study, the author wants to elaborate details according to the franchise agreement, the relationship between

franchisor and franchisee, problems that may arise in franchise agreement, as well as the effect of

Governmental Regulation No. 42 year 2007 on Business under Franchise agreement. Using the methods of

literature study and field researh, the author underway legal aspects covered in franchise agreement on PT.

Global Mitrama Perkasa. Research undertaken shows that Franchise agreement does not apply when the

agreement is made, but it also applies in the future, that a legal relationship between PT Global Mitrama

Perkasa and X hold true, being the Franchisor and the Franchisee, and that in times of conflict shall be

solved in a way that even Governmental Regulation No. 42 year 2007 about Franchising will not fully affect

on the Franchise agreement of PT Global Mitrama Perkasa. Based on evidence and supporting documents

covered in this writing, the author made a few recommendations as to ask for advise from a legal counselor

prior to sign a franchise agreement to avoid any future problems, that if conflict may occur, hopefully this

can be solved with a mutual consent between the two parties. It is also hoped from the Government to
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immediately create a specific regulation about Franchising, thus to guarantee public rights and to give a

legal protection.


